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ABSTRAK

Tari Ancak merupakan tari tradisional dari Suku Sawang yang ditampilkan dalam Upacara Adat
Muang Jong di Kabupaten Belitung. Tarian ini memiliki nilai spiritual dan sosial yang tinggi, serta
menjadi bagian penting dalam proses ritual masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap bentuk dan peran Tari Ancak dalam konteks upacara adat Muang Jong. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan Performance Studies dari
Richard Schechner serta teori bentuk tari dari Soedarsono. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara dengan tokoh adat seperti Ibu Suzana dan Nek Bay, serta studi pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk Tari Ancak terdiri dari unsur gerak ritmis, desain lantai
sirkuler, tata rias sederhana, busana khas Melayu, dan iringan musik tradisional. Penyajiannya
dilakukan di atas ancak sebagai simbol sesajen untuk roh leluhur dan penguasa laut. Tari ini
memiliki peran sebagai media komunikasi spiritual, ungkapan rasa syukur, dan permohonan
keselamatan serta keberkahan. Dalam upacara Muang Jong, Tari Ancak menjadi elemen penting
yang menyatukan manusia, alam, dan dunia spiritual. Keberadaannya merepresentasikan identitas
budaya masyarakat Sawang sekaligus menjadi sarana pelestarian nilai-nilai tradisi di tengah arus
modernisasi.

Kata Kunci: Tari Ancak, Bentuk, Peran, Muang Jong, Performance Studies



ABSTRACT

Tari Ancak is a traditional dance of the Sawang Tribe performed during the Muang Jong
Traditional Ceremony in Belitung Regency. This dance holds profound spiritual and social values
and serves as a vital component in the community's ritual process. This study aims to reveal the form
and role of Tari Ancak within the context of the Muang Jong ceremony. The research employs a
descriptive qualitative method using Richard Schechner’s Performance Studies approach and
Narawati’s theory of dance form. Data were collected through direct observation, interviews with
cultural figures such as Ibu Suzana and Nek Bay, and literature review. The results indicate that
Tari Ancak features rhythmic movements, circular floor design, simple makeup, traditional Malay
costumes, and is accompanied by traditional music. The performance takes place atop an ancak—
a ritual offering platform symbolizing communication with ancestral spirits and sea deities. This
dance functions as a spiritual medium, a form of gratitude, and a plea for safety and prosperity.
In the Muang Jong ceremony, Tari Ancak plays a crucial role in harmonizing humans, nature,
and the spiritual realm. Its existence represents the cultural identity of the Sawang people and
serves as a means of preserving traditional values amid modern influences.

Keywords: Tari Ancak, Form, Role, Muang Jong, Performance Studies
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